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ABSTRAK 

Seiring berjalannya waktu, pertumbuhan jumlah penduduk terus meningkat. 

Dampaknya, kebutuhan akan infrastruktur, terutama dalam pembangunan konstruksi, 

semakin meningkat. Salah satu material konstruksi yang umum digunakan adalah beton. 

Namun, beton memiliki kelemahan seperti beratnya sendiri dan dampak nega`tifnya 

terhadap lingkungan karena bahan baku utamanya berasal dari alam. Untuk mengatasi 

hal ini, diperlukan inovasi dalam teknologi  beton, salah satunya dengan 

mengembangkan beton ringan yang menggunakan foam agent. Dengan begitu, beton 

menjadi lebih ringan, ekonomis, dan ramah lingkungan karena mengurangi penggunaan 

bahan baku konstuksi alami. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan serat bambu 

terhadap kapasitas lentur pelat beton ringan yang menggunakan campuran foam agent 

dan perkuatan tulangan wiremesh. Pengujian dilakukan dengan mengacu pada mutu 

rencana beton normal dengan kuat tekann 20 Mpa. Campuran beton ringan 

menggunakan foam agent sebanyak 50% dari berat agregat campuran. Penambahan serat 

bambu dilakukan dengan diameter 1 mm dan panjang 40 mm, dengan variasi 0% dan 

0,5% dari berat semen. Benda uji berupa pelat beton ringan berukuran 50 cm x 150 cm x 

8 cm yang diperkutan dengan wiremesh berdiameter 8 mm. Pengujian dilakukan pada 

umur beton 28 hari dengan pemberian beban merata secara bertahap mulai dari 30 kg 

hingga 300 kg. 

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa pada pelat beton ringan  perkuatan 

tulangan wiremesh tanpa serat bambu sebesar 4,7 mm, dan pada pelat beton ringan 

perkuatan wiremesh dengan 0,5% serat bambu sebesar 4,82 mm. Ketiga pelat beton 

yang digunakan dalam pengujian tidak mengalami retak pada pembebanan mencapai 

300 kg. 

 

Kata kunci : beton ringan, lendutan, lentur, Pelat, Foam Agent, Wiremesh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



THE EFFECT OF BAMBOO FIBER ON THE FLEXIBLE 

CAPACITY OF CONCRETE PLATES MIXED WITH FOAM 

AGENT WITH WIREMESH REINFORCEMENT 

By : 

Erich Wiliando Marring, Ester Priskasari, Vega Aditama 

ABSTRACT 

 

As time goes by, population growth continues to increase. As a result, 

infrastructure needs, especially in construction, are increasing. One of the commonly 

used construction materials is concrete. However, concrete has weaknesses such as its 

own weight and negative impact on the environment because the main raw material 

comes from nature. To overcome this, innovation is needed in concrete technology, one 

of which is developing lightweight concrete that uses foam. In this way, concrete 

becomes lighter, more economical and environmentally friendly because it reduces the 

use of natural construction raw materials. 

This research aims to determine the effect of adding bamboo fiber on the flexural 

capacity of lightweight concrete slabs using a mixture of foam agent and wiremesh 

reinforcement. Tests were carried out referring to the normal concrete quality plan with 

a strong pressure of 20 Mpa. Lightweight concrete mixtures use a foam agent of 50% of 

the weight of the aggregate mixture. The addition of bamboo fiber was made with a 

diameter of 1 mm and a length of 40 mm, with variations of 0% and 0.5% of the cement 

weight. The test object is a lightweight concrete plate measuring 50 cm x 150 cm x 8 cm 

which is reinforced with wire mesh with a diameter of 8 mm. Tests were carried out at 

28 days of concrete by applying an even load in stages starting from 30 kg to 300 kg. 

Based on the test results, it is known that in lightweight concrete slabs the wire 

mesh reinforcement without bamboo fiber is 4.7 mm, and in lightweight concrete slabs 

the wire mesh reinforcement with 0.5% bamboo fiber is 4.82 mm. The third concrete 

plate used in the test did not experience cracks at loads of up to 300 kg. 
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